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Abstract: This research has a background on the importance of early childhood
education where psychologists view the age of 0-6 years as the Golden Age, namely
the golden age that comes only once. In this phase all developments develop very
rapidly, so all aspects must be developed. One important aspect of development is
language in the scope of literacy skills. One of the interventions that can be given to
improve literacy skills is through animated video media. This study aims to examine
the effect of animated video media on the literacy skills of Kindergarten children in
Group A. An experimental approach through the Nonrandomized Pretest-Posttest
Control Group Design was applied to this study. The experiment was carried out for 4
times. A total of 60 (28 boys and 32 girls) group A kindergarten children were
involved in this study. Age range 4-5 years. Data were obtained through observation
sheets of literacy skills before and after treatment with animated video media. The
Mann Whitney test was used as a data analysis technique. The results showed that the
statistic Z = -5,483 with a significant level of 0.000 < 5%. This shows that there is an
effect of animated video media on the literacy abilities of group A kindergarten
children. The decline in literacy skills occurs due to the less attractive media used for
group A children. The provision of animated video media makes children more
interested in learning literacy which can improve children's literacy skills. Animated
video media can be used as an intervention for Kindergarten Group A children to
improve literacy skills.
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Abstrak: Penelitian ini memiliki latar belakang pentingnya pendidikan anak usia dini
dimana para ahli psikologi memandang pada usia 0-6 tahun merupakan masa Golden
Age yakni masa keemasan yang datang hanya sekali. Pada fase ini semua
perkembangan berkembang sangat pesat, sehingga semua aspek harus dikembangkan.
Salah satu aspek perkembangan yang penting adalah bahasa dalam lingkup
kemampuan keaksaraan. Salah satu intervensi yang dapat diberikan untuk
meningkatkan kemampuan keaksaraan yaitu melalui media video animasi. Penelitian
ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh media video animasi terhadap
kemampuan keaksaraan anak TK Kelompok A. Pendekatan eksperimen melalui
Nonrandomized Pretest-Posttest Control Group Design diterapkan pada penelitian ini.
Eksperimen dilakukan selama 4 kali. Sejumlah 60 (28 laki-laki dan 32 perempuan)
anak TK kelompok A terlibat dalam penelitian ini. Rentang usia 4-5 tahun. Data
diperoleh melalui lembar observasi kemampuan keaksaraan saat sebelum dan sesudah
perlakuan dengan media video animasi. Uji mann whitney test digunakan sebagi
teknik analisis data. Hasil riset menunjukkan bahwa statistik Z = -5.483 dengan taraf
signifikan sebesar 0.000 < 5%. Ini menunjukkan ada pengaruh media video animasi
terhadap kemampuan keaksaraan anak TK Kelompok A. Penurunan kemampuan
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keaksaraan terjadi dikarenakan kurang menariknya media yang digunakan untuk anak
kelompok A. Pemberian media video animasi lebih membuat anak tertarik untuk
belajar keaksaraan yang dapat meningkatkan kemampuan keaksaraan anak. Media
video animasi dapat dijadikan salah satu intervensi untuk anak TK Kelompok A untuk

meingkatkan kemampuan keaksaraan.

Kata kunci: Media video animasi, kemampuan keaksaraan, anak TK, kelompok A.
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Anak usia dini merupakan anak
dalam  proses perkembangan  serta
pertumbuhannya terjadi sangat pesat. Para
ahli psikologi memandang bahwa pada
masa usia 0-6 tahun disebut Golden Age
yakni masa keemasan yang datangnya
hanya sekali dan tidak bisa terulang
kembali (Sujiono, 2013:17). Pada masa ini
semua aspek perkembangan nilai agama
dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa,
sosial emosional, serta seni berkembang
sangat pesat dan membutuhkan stimulasi
agar semua potensi, bakat, serta minat anak
dapat berkembang secara maksimal. Oleh
sebab itu, peranan orang tua dan guru
harus memfasilitasi keunikan anak tersebut
dalam memberikan pendidikan kepada
anak. Salah satu tempat penyelenggaraan
pendidikan yaitu di lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD).

Secara umum pendidikan anak usia
dini memiliki tujuan dalam meningkatkan
seluruh aspek perkembangan dan potensi
yang anak miliki sejak usia dini sebagai
bekal hidupnya agar dapat hidup mandiri
dan mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Peran pendidik, orang tua,
dan lingkungan sekitar adalah membantu
dan mengembangkan kemampuan yang
dimiliki  anak  serta  menstimulasi
kemampuannya yang belum muncul.
Proses pembelajaran pada anak usia dini
dapat dilakukan dengan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi
anak. Hal ini sejalan dengan pendapat
Piaget dalam Dhieni (2007:15) yang
mengemukakan bahwa, perkembangan
kognitif dan bahasa berkaitan erat dengan

172

kebudayaan dan masyarakat tempat anak
dibesarkan. Anak-anak yang mengalami
kesulitan dalam memahami sesuatu dengan
bantuan orang dewasa akan membuat anak
menjadi  terampil dalam mengerjakan
tugas-tugas tertentu sesuai dengan tahapan
perkembangannya. Pada perkembangan
bahasa anak dalam lingkup memahami
bahasa terbatas dengan pandangan anak
sendiri dan anak memiliki keterbatasan
pandangan dari sudut orang lain,
sedangkan  lingkup  bahasa  dalam
mengungkapkan perasaan dan keinginan
anak memiliki keunikan dalam
mengungkapkannya. Meningkatnya
perkembangan  bahasa anak  juga
dipengaruhi oleh perkembangan kognitif,
dimana anak belajar memahami bahasa
dari sudut pandang orang lain.
Perkembangan bahasa anak
berkembang bersama dengan
bertambahnya wusia anak (Sulistyawati,
2016:25). Salah satu perkembangan bahasa
ialah keaksaraan. Kemampuan keaksaraan
merupakan kemampuan yang berkaitan
dengan pengetahuan tentang huruf, kata,
dan tulisan sebagai pondasi dasar yang
dibutuhkan anak agar mampu dalam
belajar menulis, membaca, dan berhitung
(Listriani et al., 2020:60). Keaksaraan
dalam kesiapan membaca sangat penting
dikembangkan pada anak usia dini, seperti
anak mulai mengembangkan pemahaman
dasar tentang huruf dan suara (Nasution et
al., 2020:734). Keaksaraan ini dapat
dikembangkan sejak kelahiran anak sampai
memasuki usia sekolah untuk bekal dalam
persiapan membaca, yaitu yang disebut
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dengan pre-literacy period oleh Wildova &
Kropackova (2015:3).

Keaksaraan dalam kesiapan
membaca sangat penting dikembangkan
saat anak mulai memahami dasar tentang
huruf dan suara (Nasution et al,
2020:734). Keaksaraan merupakan fondasi
untuk menguasai kemampuan membaca
dan menulis yang menyenangkan (Rahayu
et al., 2022). Pemahaman dalam membaca
simbol berkaitan erat dengan proses
berpikir anak. Piaget dalam Ibda (2015)
berpendapat bahwa berpikir merupakan
hasil pengalaman dan penalaran yang akan
terus berkembang secara progresif di setiap

tahap perkembangannya. Mengenal
simbol-simbol ~ dan  meniru  huruf
merupakan bagian dari  kemampuan

keaksaraan lingkup perkembangan bahasa.
Keaksaraan dapat diajarkan kepada anak
sejak usia dini melalui sesuatu hal yang
dekat dengan kehidupan anak. Hal yang
sering dilihat anak dapat kita manfaatkan
sebagai simbol gambar untuk mengingat
sesuatu.

Berdasarkan hasil observasi awal
terhadap anak TK Kelompok A yang
menunjukkan bahwa sebagian besar anak

memiliki masalah yang sama dalam
kemampuan keaksaraan dan berpikir
simbolik, yaitu anak kesulitan

menyebutkan huruf awal dari nama benda,
anak kesulitan dalam mengelompokkan
benda-benda yang memiliki huruf awal
yang sama, anak sering menuliskan huruf
yang terbalik serta menuliskan huruf yang
tidak sesuai bentuk huruf yang disebutkan
maupun yang ditunjukkan. Kemampuan
keaksaraan anak-anak di TK Kelompok A
tergolong masih rendah dan belum sesuai
dengan tingkat perkembangan anak.

Pada saat observasi secara langsung
pada anak TK Kelompok A serta hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah dan
guru-guru Kelompok A didapatkan hasil
bahwa sebagian besar kemampuan
keaksaraan anak-anak masih rendah, hal
ini dikarenakan kurang menariknya media
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yang digunakan pada masa pandemi,
sehingga kegiatan belajar anak di sekolah
kurang maksimal. Materi yang diberikan
guru kepada anak selama ini menggunakan
papan tulis saat luring dan mengirim foto
maupun poster saat daring. Pada
pembelajaran keaksaraan dan berpikir
simbolik guru hanya mengenalkannya
melalui tulisan dan gambar. Hal tersebut
membuat anak kurang berminat dalam
belajar keaksaraan, sehingga banyak anak
yang mengalami kesulitan saat diberikan
kegiatan tentang keaksaraan.

Perkembangan teknologi membuat
anak semakin banyak dalam menyerap
informasi dan pengetahuan baru tentang
apa yang dilihat dan didengarnya.
Penggunaan media untuk anak usia dini
memiliki peranan penting untuk membantu
anak memahami suatu (Suryana &
Hijriani, 2021). Rusdawati & Eliza, (2022)
menyatakan bahwa media memiliki
dampak yang besar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Anak dapat menggunakan
kemampuan berpikirnya untuk belajar
keaksaraan dengan memanfaatkan media
video animasi sebagai sarana belajar yang
menyenangkan bagi anak. Media video
animasi dapat menampilkan simbol-simbol
yang mudah diingat anak melalui simbol
gambar yang dekat dengan kehidupan anak
seperti gambar binatang, buah, sayur, dan
benda di sekitarnya. Media video animasi
yang menampilkan simbol-simbol yang
dikenali anak akan memudahkannya dalam
mengingat bentuk hurufnya.

Penelitian yang dilakukan oleh
Paud et al., (2009:2) menyatakan bahwa
adanya pengaruh permainan abjad berbasis
media audiovisual terhadap kemampuan
membaca awal. Hasil penelitian oleh
Oktavia (2021:6) menyatakan bahwa
penggunaan media audiovisual dapat
meningkatkan kemampuan keaksaraan
anak usia dini. Sedangkan Shabiralyani et
al. (2015:4) menyatakan bahwa media
visual merupakan perangkat yang dapat
dipakai di ruang kelas untuk membantu
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pembelajaran dalam memahami materi
yang dapat menarik perhatian anak. Hasil
penelitian dari Moemeke & Konyeme
(2014:138) menyatakan terdapat manfaat
lain dari audiovisual dalam pembelajaran
untuk menerapkannya selain tekniknya.
Hal ini juga  merekomendasikan
peningkatan video dengan atribut fokus
langsung untuk meningkatkan
efektivitasnya.

Media audiovisual jenis video
animasi memiliki daya tarik tersendiri yang
dapat meningkatkan minat belajar anak,
karena anak menyenangi video yang dapat
meningkatkan imajinasinya. Media video

animasi yang dibuat menyenangkan
merupakan prinsip dari pembelajaran
PAUD vyang pada dasarnya harus

menyenangkan bagi anak, karena melalui
perasaan yang senang akan membuat anak
lebih cepat dalam menerima materi
pembelajaran.  Sejalan  dengan  hasil
penelitian Oktaviani & Kamtini (2017:10)
menyatakan bahwa penggunaan media
audiovisual dalam pembelajaran anak usia
dini  dapat memuaskan anak dan
mengembangkan kemampuan membaca
permulaan pada anak.

Media merupakan suatu perantara
yang dapat memberikan informasi bagi
penerimanya (Fitria, 2018:58). Era yang
semakin  canggih  membuat  media
mengalami perkembangan yang sangat
pesat dengan memanfaatkan teknologi
untuk pengembangan media yang ada,
sehingga untuk meningkatkan kemampuan
keaksaraan semakin beragam. Salah satu
dari pengembangan media adalah video.
Media video animasi merupakan sebuah
tampilan yang menggabungkan antara
media teks, grafik dan suara dalam suatu

aktivitas ~ penggerakan (Ayuningsih,
2017:45). Video animasi yang ada di
pasaran dapat digunakan untuk

diperlihatkan kepada anak-anak untuk
mendukung proses kegiatan pembelajaran.
Selain video yang ada di pasaran, banyak
juga terdapat video yang ada di youtube
untuk digunakan dalam memberikan
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materi kepada anak yang edukatif. Ada
video di youtube vyang Kkonsisten
menghasilkan video pendidikan untuk anak
yang diproduksi oleh Kastari Animation
dan Bobo. Judul video untuk anak usia TK
sangat beragam. Untuk pengenalan
keaksaraan, peneliti menggunakan video
yang diproduksi oleh Kastari Animation
dan Bobo. Video yang diproduksi oleh
Kastari Animation menayangkan video
yang sangat dekat dengan cerita kehidupan
anak, sehingga anak mudah memahami
materi maupun isi cerita. Video yang
diambil untuk penelitian ini adalah video
“Menghafal Huruf Latin ABCD Part 1-6”
dan “Aku Bisa Membaca Bersama Lala”
yang diproduksi oleh Kastari. Gambar
yang ditampilkan beraneka warna, suara
audio terdengar jelas dan jernih. Peneliti
mencoba menggunakan video animasi ini
untuk diberikan kepada anak TK
Kelompok A untuk melihat apakah ada
pengaruh media video animasi terhadap
kemampuan  keaksaraan anak TK
kelompok A.

Ditinjau dari hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan, peneliti
memberikan tanggapan dan masukan untuk
melakukan pembelajaran melalui media
video animasi yang menarik dan
menyenangkan bagi anak. Ada beberapa
keunggulan dalam media video animasi
ini, diantaranya adalah video dapat diakses
dimana saja dan kapan saja, waktunya
sangat fleksibel, video dapat diputar secara
berulang-ulang, serta video yang menarik
dengan menampilkan gambar animasi yang
dekat dengan kehidupan anak. Pada media
video animasi ini anak dikenalkan huruf
abjad beserta simbol gambar yang
melambangkannya disertai dengan musik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
ada pengaruh media video animasi
terhadap kemampuan keaksaraan anak TK
Kelompok A.

Metode

Metode Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif ~ eksperimen. Desain yang
digunakan adalah Nonrandomized Pretest-
Posttest Control Group Design (Jannah,
2016:86). Berikut tabel desain eksperimen:

Tabel 1. Desain Eksperimen

Subjek Pretest Intervensi Posttest
Kelompok 01 X 02
Eksperimen

Kelompok o1 - 02
Kontrol

Keterangan :

01 = sebelum perlakuan

X = perlakuan kelompok eksperimen
berupa media video animasi

02 = setelah perlakuan

Pelaksanaan  perlakuan  dengan
media video animasi diberikan selama 4
kali berurutan dalam waktu 2 kali dalam
seminggu. Sesuai dengan tabel, perlakuan
dengan media video animasi hanya
diberikan pada kelompok eksperimen.

Prosedur  penelitian  dilakukan
melalui  beberapa langkah. Pertama,
menyiapkan video animasi melalui seleksi
video, proses validasi video animasi dan
uji coba media video animasi pada anak
TK Kelompok A. Kedua, pembuatan
instrumen, validasi instrumen dan uji coba
instrumen. Ketiga, mempersiapkan
instruktur serta pengamat yaitu guru kelas.
Keempat, penyusunan jadwal penelitian
dibagi menjadi 2 kelompok vyaitu
kelompok eksperimen dan kontrol. Hari ke
1 pretest kelompok eksperimen, hari ke 2
pretest kelompok kontrol, hari 3 sampai 11
dilakukan perlakuan video animasi pada
kelompok eksperimen  masing-masing
kelas mendapatkan perlakuan selama 4
kali. Kelompok eksperimen terdapat 30
anak yang dibagi menjadi kelompok kecil
10 anak, sehingga waktu yang dibutuhkan
ada 6 hari. Pada hari 12 dilakukan posttest
kelompok eksperimen dan hari ke 13
posttest kelompok kontrol.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini dilakukan di
dua TK, masing-masing sekolah diambil
dua kelas untuk dijadikan subjek. Setiap
kelas diambil 15 anak secara random.
Sejumlah 60 anak kelompok A terlibat
dalam penelitian ini. Rentang usia subjek
yaitu 4-5 tahun. Penelitian ini terbagi
menjadi dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen sebanyak 30 anak terdapat 13
anak laki-laki dan 17 perempuan di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Ngunut,
sedangkan kelompok kontrol sebanyak 30
anak terdapat 15 anak laki-laki dan 15 anak
perempuan di TK Aisyiyah Pulosari.

Instrumen

Instrumen yang digunakan adalah lembar
observasi kemampuan keaksaraan. Total
item sejumlah 4 dengan rentang skor
alternatif 1 — 4 . Nilai maksimum yang
dapat diperoleh subjek adalah total 16
dengan nilai rata-rata 4, sedangkan nilai
terendah adalah total 4 dengan nilai rata-
rata 1.

Mengacu pada nilai rata-rata skala
kemampuan keaksaraan tersebut, maka
dikategorikan dalam 4 bagian vyaitu
berkembang sangat baik, berkembang
sesuai harapan, mulai berkembang, dan
belum berkembang. Kategori tersebut ada
ada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Kategori nilai rata-rata
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Kategori Nilai rata-rata
Berkembang Sangat 3,26 — 4,00
Baik
Berkembang Sesuai 251-325
Harapan
Mulai Berkembang 1,76 — 2,50
Belum Berkembang 1,00-1,75
Analisis data
Teknik  analisis data  yang

digunakan adalah uji mann whitney test.
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Skor yang digunakan adalah data posttest- Kelompok Test Kolmogorov Sig
pretest kelompok eksperimen maupun Smirmov

kelompok kontrol. Alat bantu aplikasi pada  gysperimen Pre 0.224 0.001
komputer yaitu menggunakan SPSS versi Post 0218 0.001
25.0. Kontrol Pre 0.212 0.001
Post 0.196 0.005

Hasil -

a Berdasarkan tabel 4 hasil uji

Berdasarkan  desain  eksperimen normalitas  penelitian diketahui  tidak

maka hasil kelompok eksperimen terlihat ~ Memenuhi asumsi normalitas, - sehingga

dilanjutkan ke analisis statistik non

pada tabel 3 berikut ini. ¢ ) » X
parametrik yaitu uji mann whitney test

Tabel 3. Hasil pengelompokan nilai rata-rata terlihat pada tabel 5.

kemampuan keaksaraan
Mean Keterangan N

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Kemampuan 1.58 30 Kemampuan

Keaksaraan Eksperime BB Keaksaraan Pretest Postest

(Pre Test) n Mann-Whitney U 442.500 84.500
Kontrol 1.54 BB 30 Wilcoxon W 907.500 549.500
Total 156 BB 60 z -114 -5.483

Kemampuan 3.30 30 Asymp. Sig. (2-tailed) .909 .000

Keaksaraan Eksperime BSB

(Post Test) n Hasil penghitungan pada Tabel 5
Kontrol 255 BSH 30 menunjukkan bahwa nilai uji Mann-
Total 293 BSH 60  Whitney U vyaitu -5.483 dengan taraf

Berdasarkan Tabel 3 diketahui hasil
kemampuan keaksaraan anak (posttest)
pada kelompok kontrol memiliki nilai rata-
rata 2.55 pada kategori “Berkembang

signifikan (sig) sebesar 0.000 berarti
kurang dari 0,05 (5%). Jadi hasil analisis
data adalah ada pengaruh media video
animasi terhadap kemampuan keaksaraan
anak TK Kelompok A.

Sesuai Harapan”. Hasil perkembangan

kemampuan keaksaraan anak (posttest) Pembahasan

pada kelompok eksperimen memiliki nilai Berdasarkan  hasil  pengujian
rata-rata  3.30 yang termasuk dalam  hipotesis terbukti bahwa ada pengaruh
kategori “Berkembang Sangat Baik”  media  video  animasi  terhadap
setelah mendapatkan perlakuan  kemampuan keaksaraan anak TK

menggunakan media video animasi

Kelompok A. Video animasi merupakan

Hasil analisis data menunjukkan  alat yang dapat menyampaikan informasi
sebagai berikut: ~ berupa gambar bergerak dan suara sesuai
Uji ~normalitas pada penelitian ini  dengan alur cerita yang ditentukan. Video

menggunakan one sample kolmogorov-
smirnov. Kriteria pengujian yaitu jika nilai
asymp.sig (2 tailed) > 0,05 maka data
berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai
asymp.sig (2 tailed) < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Berikut hasil uji
normalitas terlihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji normalitas variabel
keaksaraan
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dapat dikatakan sebagai suatu medium
yang efektif dalam membantu proses
pembelajaran (Zaman et al., 2010:20).
Adanya video membuat guru lebih
banyak fleksibilitas dan mempelajari
prespektif dari anak. Media  video
animasi dapat menyajikan gambar
bergerak, warna, disertai juga dengan
tulisan sebagai penjelasan serta suara.
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Pemberian media video animasi
pada anak TK kelompok A dapat
meningkatkan kemampuan keaksaraan,
hal ini sesuai pendapat Daryanto
(2013:41) yang menyatakan bahwa
informasi yang disajikan melalui gambar
dan suara lebih mudah disepat oleh
penerima. Video animasi sangat efektif
membantu anak dalam proses
pembelajaran dalam menyerap materi dan
informasi.

Hasil  penelitian anak TK
Kelompok A sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Oktavia (2021) vyaitu
meningkatkan kemampuan keaksaraan
awal untuk anak usia dini melalui media
audiovisual. Persamaan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan media video
(audiovisual) dapat meningkatkan
kemampuan keaksaraan anak.

Demikian juga penelitian yang
dilakukan oleh Andriyani et al (2020)
yaitu menemukan adanya peningkatan
keterampilan membaca permulaan anak
usia 5-6 tahun  melalui  media
pembelajaran multimedia dan animasi
interaktif, hal tersebut sejalan dengan
penelitian pada anak TK Kelompok A
menggunakan media video animasi yang
dapat meningkatkan kemampuan
keaksaraan. Penelitian oleh Sulistyawati
& Sujarwo (2016) menemukan adanya
peningkatan =~ kemampuan  membaca
permulaan melalui media video pada
anak usia 5-6 tahun di TK Kudup Sari.
Penelitian membuktikan media video
animasi mampu meningkatkan
kemampuan keaksaraan yang mendukung
pada penelitian yang ada pada anak TK
Kelompok A. Hal tersebut senada dengan
studi yang dilakukan oleh Tjoe (2013)
yang menemukan bahwa pemanfaatan

multimedia dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada
anak. Pemanfaatan multimedia

memudahkan guru dalam menyampaikan
materi  pembelajaran  literasi ~ dan
menciptakan lingkungan belajar yang
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menantang dan menyenangkan, sehingga
meningkatan  prestasi  belajar  anak
(Novitasari, 2019:52). Media video dapat
membantu  proses kegiatan belajar
menjadi lebih variatif dan menarik,
sehingga dapat meningkatkan minat
belajar anak, hal tersebut dibuktikan
dengan anak lebih menyukai belajar
keaksaraan menggunakan media video
animasi yang dapat meningktakan
kemampuan keaksaraan anak.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan dan uji perbedaan dengan uji
Mann Whitney Test, maka disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh media video
animasi terhadap kemampuan keaksaraan
anak TK Kelompok A. Hal ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata  kemampuan
keaksaraan kelompok eksperimen pada
saat dilakukan pretest yaitu 1.58 dan
setelah diberikan perlakuan mendapatkan
nilai rata-rata posttest sebesar 3.30,
sedangkan nilai rata-rata kemampuan
keaksaraan pada kelompok kontrol saat
pretest memperoleh nilai 1.54 dan nilai
posttest 2.55. Pembuktian berdasarkan
dengan uji Mann-Whitney U vyaitu -5.483
dengan taraf signifikan (sig) sebesar 0.000
berarti kurang dari 0,05 (5%). Jadi hasil
analisis data adalah ada pengaruh media
video animasi terhadap kemampuan
keaksaraan anak TK Kelompok A.

Saran
Bagi guru TK dapat memberikan
perlakuan menggunakan media video

animasi untuk meningkatkan kemampuan
keaksaraan. Perlakuan berupa media video
animasi dapat diberikan minimal 2 kali

seminggu.
Bagi peneliti lebih lanjut
diharapkan dapat memberikan

pembelajaran yang lebih menarik melalui
media video animasi untuk meningkatkan
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kemampuan keaksaraan serta
mengembangkannya sesuai dengan kondisi
lingkungan pembelajaran yang ada.

Hasil penelitian ini perlu dikaji lagi
dengan frekuensi pemberian perlakuan
yang lebih lama agar mendapatkan hasil
yang lebih maksimal.
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